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ABSTRACT

Elementary school is the first level of formal education for students in pursuing education. Where education
in elementary schools has a contribution in building students' knowledge base used at the next level of
education, therefore the implementation of learning in elementary schools must run optimally so that the
objectives of holding elementary school education can be achieved. Reading skills are a way to get
information about something written. Reading and writing skills are skills that a person acquired after they
enter school. Therefore, these two types of language skills are the main learning offerings for students in
lower elementary schools. These two skills materials are presented in one initial reading and writing
package. Reading and writing must be immediately mastered by students in elementary school because
these skills are directly related to the entire student learning process at school. In relation to this, the
community service team and SDN 1 Mancilan found 13 students from grades 3-6 who experienced
difficulties in reading and writing. Based on this, the community service team carried out reading and
writing guidance for the 13 students by applying learning media in the form of modules, learning media in
the form of spelling circles and standing words using spelling, syllable, and word method approach. To
increase students' interest in literacy, the community service team carried out socialization and training on
making wall magazine for grade 5 and 6 students using the Learning by Doing or LBD method.
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ABSTRAK

Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang dasar bagi siswa dalam menempuh pendidikan Dimana
Pendidikan di sekolah dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk
digunakan pada jenjang Pendidikan berikutnya, oleh sebab itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar
harus berjalan dengan optimal agar tujuan dari diselenggarakannya pendidikan sekolah dasar dapat
tercapai. Keterampilan membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi tentang sesuatu yang
ditulis. Keterampilan membaca dan menulis merupakan keterampilan yang diperoleh seseorang setelah
mereka memasuki usia sekolah. Oleh karena itu Kedua jenis keterampilan berbahasa ini merupakan sajian
pembelajaran yang utama bagi para siswa di SD kelas rendah. Kedua materi keterampilan ini disajikan
dalam satu paket membaca, menulis permulaan. Membaca dan menulis harus segera dikuasai oleh para
siswa di SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di
sekolah. Terkait dengan hat tersebut tim pengabdian masyarakat dan mitra SDN Mancilan 1 menemukan
13 siswa dari kelas 3-6 yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis. Berdasarkan hal tersebut
tim pengabdian masyarakat melaksankan bimbingan membaca dan menulis kepada 13 siswa tersebut
dengan menerapkan media pembelajaran berupa modul dan media pembelajaran leingkar eja dan standing
word dengan pendekatan metode eja, silabel dan kata. Untuk meningkatkan minat siswa terhada literasi
tim pengabdian masyarakat melaksanakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan MAJALAH DINDING
untuk siswa kelas 5 dan 6 dengan metode Learning by Doing atau LBD.

Kata Kunci: Sekolah Dasar, Membaca, Menulis, Literasi
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PENDAHULUAN

Literasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan keterampilan dan potensi dalam
mengelola dan memahami informasi saat melakukan aktivitas membaca dan menulis serta memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ginting, 2020). kemampuan membaca dan kemampuan menulis
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. Kemampuan ini bagi siswa khususnya
siswa SD perlu diperhatikan, agar siswa bisa mengikuti proses kegiatan belajar dikelas dengan
baik dan maksimal (Fetra Bonita Sari, Risda Amini 2020).

SDN 1 Mancilan merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di Desa Mancilan Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian. Sekolah yang memiliki
kurang lebih 250 siswa ini tengah menghadapi permasalahan dimana terdapat 13 dari 182 siswa kelas 3-6
SD yang memiliki kesulitan dalam belajar menulis dan membaca (literasi). Sebagaimana diketahui bahwa
Kemampuan literasi memegang peranan penting dalam kehidupan siswa, karena literasi mampu membantu
siswa menghadapi berbagai situasi kehidupan yang memerlukan kemampuan membaca, menulis, dan
berbicara yang baik. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran literasi menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Kesulitan belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor lingkungan yang mencakup latarbelakang siswa, intelektual yang berkaitan dengan metode
mengajar guru, psikologis seperti motivasi, minat dan sosial emosional siswa dan fisiologis yang berkaitan
dengan kesehatan siswa (Hamas et al. 2022). Oleh karena itu, inovasi pembelajaran literasi menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan dalam
pembelajaran literasi adalah melalui kegiatan kreatif dan menyenangkan. Misalnya, membuat cerita
bersama atau membuat majalah dinding yang berisi tulisan-tulisan siswa. Dengan cara seperti ini, siswa
akan lebih mudah memahami materi dan juga lebih terlibat dalam proses belajar.

Kegiatan kreatif dan menyenangkan seperti itu dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar. Selain itu, kegiatan tersebut juga dapat membantu siswa untuk mengasah keterampilan
menulis dan membaca dengan lebih baik. Saat siswa terlibat dalam pembuatan cerita atau tulisan untuk
majalah dinding, mereka akan terdorong untuk memperluas kosakata mereka dan mengasah kemampuan
mereka dalam menyusun kalimat yang baik dan benar. Dengan demikian, pembelajaran literasi yang
dilakukan melalui kegiatan kreatif dan menyenangkan seperti itu dapat memberikan manfaat yang sangat
positif bagi siswa dalam jangka panjang.

METODE

Metode yang digunakan oleh tim pengabdian masyarakat pada skema pengabdian masyarakat
dalam melaksanakan bimbingan membaca dan menulis adalah metode eja, silabel dan kata. Metode eja
adalah metode pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang diawali dengan
memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak
sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Metode silabel adalah metode pembelajaran membaca dan
menulis yang diawali dengan pengenalan suku kata yang kemudian dirangkaikan menjadi kata
yang memiliki arti. Dan yang ketiga adalah metode kata dimana proses pembelajaran diawali
dengan menganalkan siswa pada kata yang telah mereka kenali (Di and Mi 2014). Metode tersebut
diterapkan oleh tim pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa
lingkar eja dan standing word.

Adapun metode yang digunakan oleh tim pengabdian pada masyarakat dalam kegiatan
pembuatan majalah dinding untuk siswa kelas 5 dan 6 adalah metode LBD atau learning by doing
dimana metode ini menitikberatkan pada peran aktif siswa agar dapat mengalami sendiri informasi
tentang materi pembelajaran mengenai majalah dinding yang disampaikan oleh tim pengabdian
pada masyarakat sehingga siswa dapat melihat dan mempraktikkan secara langsung selama proses
pembelajaran berlangsung (Robani et al. 2021).
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Tabel 1. Gambaran target sasaran sebelum dan setelah kegiatan pengabdian bidang pendidikan

Kondisi sebelum program

Kondisi setelah program

Terdapat 13 dari 182 siswa dari kelas 3-
6 dikategorikan kurang mampu membaca
dan menulis

13 siswa dari  kelas 3-6 yang
dikategorikan “kurang mampu”
membaca dan menulis mengalami

peningkatan dalam ketegori “‘cukup

mampu’” membaca dan menulis

Guru belum memiliki media
pembelajaran membaca dan menulis
yang menarik

Guru memiliki media pembelajaran
membaca dan menulis yang menarik

Siswa kelas 5 dan 6 belum mengenal
majalah dinding

Siswa kelas 5 dan 6 mengenal dan dapat
membuat majalah dinding

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan.
Tahapan pertama adalah melakukan koordinasi dan diskusi dengan mitra yaitu kepala sekolah SDN
Mancilan 1 Ibu Siti Mardhiyah, S.Pd. dengan mengajukan izin kemudian menentukan permasalahan dan
solusi yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Mancilan 1. Selain
berdiskusi mengenai permasalahan dan solusi tim pelaksana pengabdian masyarakat bersama kepala
sekolah menentukan target sasaran yaitu 13 dari 182 siswa kelas 3-6 SD mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis untuk dibina dalam kegiatan bimbingan menulis dan membaca. Kelas 3 -6 akan
diberikan media pembelajaran (Gambar 6) dan diuji coba dengan indikator berupa test baca tulis. Tambahan
bagi siswa kelas 5 dan 6, akan mendapatkan sosialisasi dan bersama-sama membuat Majalah Dinding
(Gambar 5).

Tahap kedua, dilakukan pre test ulang (Gambar 1) kepada 13 siswa SDN 1 Mancilan yang mengalami
kesulitan dalam membaca dan menulis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan baca tulisnya. Hasil
dari pre test dibuat dalam bentuk diagram (Gambar 2) untuk mempermudah mengetahui kemampuan baca
tulis 13 siswa yang menjadi target sasaran.

Gambar 1. Pelaksanaan Pre Test
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Gambar 2. Nilai Pre Test



Jumat Pendidikan: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5 No.1 April 2024

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Siswa

No Kfriteria Nilai yang diperoleh

1 Sangat kurang mampu 0-25

2 Kurang mampu 26 — 56

3 Cukup mampu 57-175

4 Mampu 76 - 100

Kriteria kemampuan siswa yang ditampilkan menggunakan diagram dibuat menggunakan frekuensi
pre test dan post test (Sari, 2016) dimana berdasarkan hasil analisis tabel frekuensi (Tabel 2) dapat

dikategorikan bahwa rata-rata nilai pre fest 13 siswa masuk dalam kriteria “kurang mampu”. Tahapan
ketiga adalah dilaksanakan penyusunan materi modul dan media pembelajaran (Gambar 3A dan
B) yang akan diterapkan kepada siswa. Pembuatan media pembelajaran ini dilakukan bersama
dengan guru SD untuk dijadikan acuan dalam pembuatan media pembelajaran berikutnya yang
sesuai dengan ide dan gagasan dari guru yangbersangkutan.

Gambar 3. A. Penyusunan media pembelaj aranl; B. Materi modul
Tahapan keempat adalah melaksanakan proses bimbingan membaca dan menulis kepada target
sasaran menggunakan media pembelajaran dan modul yang telah disiapkan.
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Gambar 4. A & B. Kegiatan bimbingan membaca dan menulis

Tahapan kelima adalah melaksanakan tahap evaluasi melalui pelaksanaan post fest dengan hasil
sebagaimana berikut (gambar 5):
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Nilai Pre Test dan Post Test
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Gambar 5. Diagram nilai pre-test dan post-test baca tulis
Berdasarkan hasil dari pre test dan post test (Gambar 5) yang telah dilakukan diketahui bahwa rata-
rata nilai post test siswa masuk dalam kriteria “cukup mampu”. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam
pembuatan media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa SD
terutama siswa SDN 1 Mancilan Jombang.
Langkah pengabdian selanjutnya adalah melaksanakan sosialisasi dan pelatihan kepada siswa kelas
5 dan 6 SDN 1 Mancilan dalam pembuatan Majalah Dinding (Gambar 5). Sosialisasi juga dilaksanakan
kepada guru SD dalam pembuatan media pembelajaran (Gambar 6).

Gambar S.Kegiata pembuétah Maj alah Dinding

Gambar 6. Media pembelajaran untuk merhban’tu cepat membaca

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema Tim Pengabdian
Masyarakat, dapat disimpulkan beberapa hal seperti yang pertama, memberikan tambahan
wawasan dan pengetahuan serta keterampilan SDN Mancilan 1 Mancilan Mojoagung terkait
pembelajaran membaca dan menulis dengan pendekatan metode menulis dan membaca yang
memudahkan siswa. Yang kedua, menumbuhkan semangat siswa SDN Mancilan 1 Mancilan
Mojoagung dalam melaksanakan kegiatan literasi melalui Majalah dinding atau MAJALAH
DINDING sekolah. Yang ketiga, membantu guru dalam pembuatan media pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan membaca dan menulis siswa. Yang terakhir adalah adanya
peningkatan kemampuan 13 siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis yang
mana dapat dilihat dari hasil pre test dan post test.
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